BAB I1

PENENTUAN WAKTU-WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat
Kata salat#{l<ll) menururt bahasa berasal dari kataq L= Sba)
yang mempunyai arti do‘a Begitu juga dalamKamus Besar Bahasa
Indonesi& bahwa salat mempunyai arti do'a kepada Allah satatSdalam
pengertian tersebut dapat dijumpai antara lainndagdQuran surat at-

Taubah (9) ayat 103 :
B e O il [oos s S AR Bl (gl e 1
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Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka, gun@mbersihkah dan
menyucikafi mereka, dan berdo'alah untuk mereka.
Sesungguhnya do’amu itu (menumbuhkan) ketentramaa |
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetshui.
(Surat at-Taubah (9) : 103)

Salat juga mempunyai arti rahnfasebagaimana dalam al-Qur'an

surat al-Ahzab (33) ayat 56 :

! Achmad Warson MunawwirAl-Munawwir : Kamus Arab-IndonesiaSurabaya :
Pustaka Progressif, 1997, him. 792.

2 Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, cet |, kesinpat, 2008, him. 1208.

% Zakat membersihkan mereka dari kekikiran dan oiatey berlebihan terhadap harta.

4 Zakat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hareaeka dan memperkembangkan
harta mereka.

® Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaSurabaya : CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006, him. 273.

® Achmad Warson Munawwinp.cit, him. 792.
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Artinya : “Sesungguhnya Allah swt dan para malalkgs bersalawat
untuk Nabi saw. Wahai orang-orang yang beriman!
Bersalawatlah kamu untuk Nabi saw dan ucapkanldamsa
dengan penuh penghormatan kepadafy&iirat al-Ahzab (33) :
56).

Adapun menurut istilah, salat merupakan suatu ib&epada Allah
swt yang berupa perkataan-perkataan dan perbuathogian yang dimulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salangdn syarat-syarat
tertentu?

Salat diwajibkan kepada umat Islam pada malam katika
Rasulullah melakukarsra’ mi'raj, yaitu lebih kurang satu tahun sebelum
hijrah. Adapun menurut ulama mazhab Hanafi, kewaajibsalat itu
ditetapkan pada malam hari ketika Nabi Muhammad seahakukanisra’,
yaitu malam Jum’at pada tanggal 10 Ramadan, séngash tahun setelah
hijrah. Ibnu Hajar al-Asqgalani menyatakan bahwagtminya adalah 27

Rajab, satu setengah tahun sebelum Nabi Muhammead hjsah ke

Madinah°

" Salawat dari Allah berarti memberi rahmat, dariaif@t memohonkan ampunan dan
kalau dari orang-orang mukmin berarti berdo’a adéweri rahmat seperti dengan perkataan,
Allahumma salli ‘ai Muhammad.

8 Departemen Agama Rbp.cit, him. 602.

® Syams Al-Din Muhammad bin Muhammad Al-Khatib Al&Bginy, Mugni Al-Mukhtaj
ila Ma’rigati Ma’ani Alfad Al-Minhaj, Baerut — Libanon : Dar al-Kutub al-Alamiah, juz Him.
297.

19 Abdul Aziz Dahlan, at aEnsiklopedi Hukum Islandakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve,
cet 1, 1996, him. 1536.
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Salat mengandung berbagai hikmah bagi kehidupagi kBagamaan
misalnya, salat merupakan tali yang menghubungkanndengikat seorang
hamba dengan Penciptanya. Melalui salat, seoranghb&a dapat
mengagungkan kebesaran Allah swt, mendekatkan Hderserah diri
kepada-Nya, dan menimbulkan rasa tenteram bagiodamng yang salat
dalam menempuh berbagai persoalan hidup. Melalat seorang hamba
mendapatkan ampunan dosa dan meraih kemen&hgan.

Hikmah salat yang lain adalah adanya ketenangaandalati dan
tidak akan merasa gelisah ketika terkena musibadgelksahan dapat
meniadakan kesabaran yang mana merupakan sebah W&bahagiaan.
Kebaikanpun tak akan tercegah pada orang yang t@seamelakukanny¥.

Oleh karena itu, salat merupakan ibadah utama dé&Em. Salat
disyariatkan dalam rangka bersyukur atas selurkimati Allah yang telah
diberikan kepada manusia, dan salat menjadi saahrskun Islam yang
harus ditegakkan, sesuai dengan waktu-waktunyayake&etika dalam

keadaan tertentu.

11 :
Ibid.
12 Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa FalsafatuhiBeirut — Libanon : Dar al-
Fikr, juz 1, him. 71.
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B. Dasar Hukum Penentuan Waktu Salat
Salat mempunyai dasar hukum yang kuat dalam na3u@hn dan
hadis), karena salat sebagai salah satu rukun ldeamdasar yang kokoh
untuk tegaknya agama Islam. Salat juga mempunykiva@aktu tertentu
yang seseorang wajib mengerjakannya, sebagaimagatgiah diisyaratkan
dalam al-Qur’'an.
Adapun dasar hukum penentuan waktu salat baik dala@uran

maupun Hadis antara lain :

a. Al-Qur'an surat an-Nisa’ (4) ayat 103

lis83a GS Gaall le &S 330al &

Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajibamng ditentukan
waktunya atas orang-orang yang berim&n®S. An-Nisa’ (4) :
103).

Adapun sebab turunnya potongan ayat tersebut di adalah
terdapat suatu riwayat yang menyatakan bahwa kawami Blajjar
bertanya kepada Rasulullah saw tentang salat medak@na mereka
sering melakukan bepergian berniaga. Maka Allah eragkan
sebagian dari ayat sebelumnya (QS. an-Nisa (4)1L).0Ayat tersebut
menjelaskan akan diperbolehkannya melakukan sa&agah digasar.

Wahyu tentang salat tersebut kemudian terputus a@dimm al-salat”.

13 Departemen Agama Rbp.cit, him. 125.

4 yang artinya : "Dan apabila kamu bepergian di humaka tidaklah berdosa kamu
menggasar salat, jika kamu takut diserang orang. Ksungguhnya orang kafir adalah musuh
yang nyata bagimu.” (QS. an-Nisa (4) : 101)
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Setelah turunnya ayat tersebut, dalam suatu pegmmapang terjadi,
Rasulullah saw melaksanakan salat Zuhur. Pada igdah kaum
musyrikin beranggapan bahwa adanya kesempatanniegika untuk
menggempur orang Islam dari belakang. Allah swtunamkan wahyu
di antara kedua waktu salat tersebut (Zuhur dam)Asaapun sebagai
lanjutan ayat tersebut yaitin khiftum” sampai“‘adzaban muhinaa;
yakni yang terdapat pada ayat sesudahnya (QS. sm-{4) : 102Y.
Selanjutnya, turunlah ayat berikutnya yakni suraiNgsa (4) ayat 103.
Dengan demikian, berdasarkan urutan ayat-ayathiers@apat difahami
bahwa salat merupakan suatu kewajiban yang samgetohgkan dan
tidak bisa ditawar-tawar lagf.

Ayat tersebut menjelaskan adanya waktu dalam mekemt
suatu pekerjaan yang apabila datang waktunya makaush
melaksanakannya, yakni sesungguhnya salat itu rakanpghukum Allah
swt yang wajib dilakukan dalam waktu-waktu terterdan harus
dilaksanakan di dalam waktu-waktu yang sudah ditert tersebut.

Melaksanakan salat pada waktunya, meskipun denggsat tetapi

! yang artinya : "Dan apabila engkau (Muhammad) @i tengah-tengah (sahabatmu)
lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-semeka, maka hendaklah segolongan dari
mereka berdiri (salat) besertamu dan menyandargtaenereka, kemudian apabila mereka (yang
salat besertamu) sujud (telah menyempurnakan afat), maka hendaklah mereka pindah dari
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendalkd#ng dari golongan yang lain yang
belum salat, lalu mereka salat denganmu, dan hé&atdakereka bersiap siaga dan menyandang
senjata mereka. Orang-orang kafir ingin agar kaangdh terhadap senjatamu dan harta bendamu,
lalu mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak meadamu meletakkan senjata-senjatamu,
jika kamu mendapat suatu kesusahan karena hujarkatana kamu sakit, dan bersiap siagalah
kamu. Sungguh Allah swt telah menyediakan azab yaggghinakan bagi orang-orang kafir itu.”
(QS. an-Nisa (4) : 102)

6 Qamaruddin Shaleh, dkiasbabun Nuzul (Latar Belakang Historis Turunnya tAya
Ayat Al-Qur'an),Bandung : Diponegoro, cet. B982, him. 164.
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syaratnya terpenuhi adalah lebih baik daripada maidrigkan agar dapat

melaksanakan salat dengan semptifna.

b. Al-Qur’an surat Thaha (20) ayat 130 :

Gt Jill) U1 (0 Wp 8 Sy (i) £ slla 08 &) aasy vy
s ellad gy il g
Artinya : “Dan bertasbilah dengan memuji Tuhanmabedum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbittapytada

waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktuiang hari,
supaya kamu merasa senahj(QS. Thaha (20) : 130)

Maksud kalimat b 3ady &3 ) “bertasbilah dengan memuiji
Tuhanmu” dapat difahami dalam pengertian umum, yakni pahint
bertasbih dan bertahmid, menyucikan, dan memupABwt. Perintah
bertasbih tersebut dapat pula berarti perintah ksatsakan salat, karena
salat mengandung tasbih. Bila dipahami demikiankarayat tersebut
dapat dijadikan isyarat tentang waktu-waktu sa#atgytelah ditetapkan

oleh Allah swt. Adapun maksud dari kalim@towadd) &9-‘5 J8 )

“sebelum terbit matahari’mengisyaratkan salat Subu(\fuﬁf" 65;\33)

“sebelum terbenamnya’berarti salat Zuhur dan Asar, karena waktu

tersebut merupakan separuh akhir siang antaraliterigeya matahari

" Ahmad Mushthafa Al-MaragiTafsir Al-Maragi, Beirut — Libanon : Dar al-Fikr, jilid
1V, him. 143-144.
'8 Departemen Agama Rbp.cit, him. 446.
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dan terbenamnya matahari. Maksud kalit@a‘fefm s Ul ) “pada waktu-
waktu malam” menunjukkan salat Magrib dan Isya, sedzéng;-i'\‘):‘:'i

J4 ) “pada penghujung siangtmenunjukkan salat Subdh.

Adapun dalamTafsir al-Qur'anul Madjid an-Nur dijelaskan
bahwa surat Thaha ayat 130 tersebut memerintahpaya orang
Muslim selalu menyucikan Allah swt dengan melakukatat, sebelum
matahari terbit (waktu Subuh), sebelum terbenammggahari (waktu
Asar), pada beberapa waktu di malam hari (waktgradan Isya)
serta beberapa waktu di siang hari (waktu Zuhuran@-orang Muslim
akan menperoleh keridaan hati dan ketenangan karenglankan salat

pada waktu-waktu yang telah ditentulédn.

c. Al-Quran surat al-Isra’ (17) ayat 78

SAED GT08 &) AN Gioas Gl sud ) ualid) & gIA B3Ual ) abl
14 gpia (8
Artinya : “Dirikanlah salat dari sesudah matahargelincir sampai gelap

malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesunggutwalat
Subuh itu disaksikan (oleh malaikaf}"(QS. Al-Isra’ (17) : 78).

9 |mam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar bioHdmmad al-Zamakhsyary,
al-Kasysyaf an Hagaiq Giwamid al-Tanzil wa UyunAajawil fi Wajwi al-Ta'wil, Beirut —
Libanon : Dar al-Kutub al-Alamiah, jild II, him. 934.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedyafsir Al-Quranul Madjid An-Nur,
Semarang : Pustaka Rizki Putra, Jil Ill, Cet 110@0hIm. 258.

I Departemen Agama Rbp.cit, him. 395.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam diprkan
untuk melaksanakan salat lima waktu wajib dalamasekemalam,
sedangkan ketika itu penyampaian Nabi saw baruifaelgsan dan
waktu-waktu pelaksanaannya pun belum tercantumndabkQur’an,

hingga akhirnya turunlah ayat tersefut.
Kata <l s\ terambil dari kata<ll) yang bila dikaitkan dengan

matahari, maka berarti bergeser dari (titik) tenigadgit, tenggelam atau
menjadi berwarna menguniAy. Berdasarkan kata tersebut dapat
mengisyaratkan secara jelas dari adanya kewajiblat, saitu Zuhur
dan Magrib, dan secara tersurat dapat mengisyar@iiga tentang salat

Asar, karena waktu Asar bermula begitu mataharigueimg®*
Maksud kalimat( Sl geé ) ualtd d6iil ) mengandung
perintah untuk melaksanakan salat wajib setelajeliacirnya matahari

sampai gelapnya malam. Kalimat tersebut mengandommat kewajiban
salat, yakni salat Zuhur, Asar, Magrib, dan Isyadapun kalimat
(AED 0‘333) secara harfiah berarti bacaan al-Quran di wakiarf

tetapi ayat ini berbicara dalam konteks kewajibalats maka tidak ada
bacaan wajib pada saat fajar kecuali bacaan alfQuanag dilaksanakan
ketika salat Subuh. Salat Subuh merupakan hal gamgksud dalam

kalimat tersebut®

22 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Af:&n,
Jakarta : Lentera Hati, Cet 1, Vol 8, 2002, hinb.52

2 Achmad Warson Munawwinp.cit, him. 417.

24 M. Quraish ShihaHpc.cit.

% Ahmad Mushthafa Al-Maragip.cit, him. 82.
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Begitu juga dalam Tafsir al-Qur'anul Madjid An-Nur
menjelaskan pula tentang adanya pelaksanaan salat nthtahari
tergelincir hingga gelap malam dengan sempurnamrgdan syaratnya.
Ayat tersebut mengandung petunjuk yang meliputi angalat, yaitu
Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya. Adapﬂm:ﬁ}‘ R ) merupakan salat
pada waktu fajar. Ar-Rozi mengatakan bahwa padatweakubuh
tersebut manusia menyaksikan bekas-bekas kekuaBah swt dan
keindahan hikmah-Nya di langit dan di bumi, dangadktu itu juga
orang-orang tidur kembali merasakan panca indrgayg terpisah dari

malam selama mereka tidfr.

d. Al-Qur'an surat Hud (11) ayat 114

Julh Ga 3y }’gfd‘ 93;,2 53Ual) adig

Artinya : “Dan dirikanlah salat itu pada kedua tsjing (pagi dan petang)
dan pada bagian permulaan daripada maf@nf@S. Hud (11) :
114).

Kata (W3 ) bentuk jamak dari kat@44l} ) yaitu waktu-waktu

yang saling berdekatan, bagian dari malam (dalatin aaval waktu
setelah terbenamnya matahé&fi)Ayat tersebut mengandung perintah
untuk melaksanakan salat dengan teratur dan bessrais dengan

ketentuan rukun, syarat dan sunah. Adapun yang kduma dengan

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit,hlm. 2356.
2" Departemen Agama Rbp.cit, him. 315.
2 Achmad Warson Munawwigp.cit, him. 579-580.
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"pada kedua tepi siangyakni pagi dan petang, Subuh, Zuhur, dan Asar.
Sedangkan yang dimaksud dengapada bagian permulaan dari
malam” yaitu Magrib dan Isy&’
Adapun ayat yang tegas mengenai salat lima wakalahd
sebagaimana firman Allah swt :
G Bah Ay (1Y) Gl Gay Gsll O B Jasld
VY agllesu) (VA) Gralgdi duad Gie 5 o Ny e slatd)
(YA

Artinya : "Maka bertasbihlah kepada Allah swt diktta kamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di pagi hari fav&ubuh).
Dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumada malam hari
dan pada waktu Zuhur (tengah harff) (Ar-Rum: 17-18)

e. Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Jabir bin ékah r.a.

Jioe eela palia ) o Ja aie Alll ey alll 20 (0 s
sela o5 Guadll il in el Load dlon b 4l JUi 2Ol Adde
W alie (b JS JB e g jeand) Loai aliai &8 Ji yeanl
sela i (uadill Coa 5 s el (iad aliad a8 Ja8 o jrall ocla
Ui ol sels o3 a8 e cpm eLtall Load Aliad pi JUid olital
e oela o aall adass JB5 jadll 35 ia il liad 4liad &8
Walie 08 JS B la e Jelall Loai Aliad 8 Jlid elall s3]l
Al 12 S Bl G ean) Lon Al i JU el osla

2 Imam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar bioHdmmad al-Zamakhsyary,
op.cit,him. 418.

%0 Maksud bertasbih dalam ayat 17 ialah salat. Ayaidan 18 tersebut menerangkan
tentang waktu salat yang lima. Baca Departemen Agahop.cit,him. 572.
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cald o pldall sela o ade J Al Jaalg Uy jrall sela A
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Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata lak datang kepada Nabi
saw, Jibril a.s lalu berkata kepadanya ; bangurklh!salatlah,
kemudian Nabi saw salat Zuhur di kala matahari efergir.
Kemudian ia datang lagi kapadanya di waktu Asar tedrkata :
bangunlah lalu salatlah!. Kemudian Nabi saw salsdrAdi kala
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudiaataagd
lagi kepadanya di waktu Magrib lalu berkata : barah lalu
salatlah, kemudian Nabi saw salat Magrib di kalatatmari
terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanya diwvisa lalu
berkata : bangunlah dan salatlah! Kemudian Nalztdala di
kala matahari telah terbenam. Kemudian ia datang la
kepadanya di waktu fajar lalu berkata : bangunlah salatlah!
kemudian Nabi saw salat fajar di kala fajar mensging. la
berkat : di waktu fajar bersinar. Kemudian ia dgtgula esok
harinya pada waktu Zuhur, kemudian berkata kepadany
bangunlah lalu salatlah, kemudian Nabi saw saldtuZuali kala
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudiamgdata
kepadanya di waktu Asar dan ia berkata : bangudahsalatlah!
kemudian Nabi saw salat Asar di kala bayang-bayaatahari
dua kali sesuatu itu. Kemudian ia datang lagi kapgd di waktu
Magrib dalam waktu yang sama, tidak bergeser daktuvyang
sudah. Kemudian ia datang lagi kepadanya di walsta di kala
telah lalu separuh malam, atau ia berkata : teilaimdn sepertiga
malam, Kemudian Nabi saw salat Isya. Kemudian tardalagi
kepadanya di kala telah bercahaya benar dan iaataerk
bangunlah lalu salatlah, kemudian Nabi salat faf@mudian
Jibril berkata : saat dua waktu itu adalah waktlatsa(HR.
Imam Ahmad, Nasa’'i dan Thirmizi).

31 Al-Hafiz Jalal al-Din al-SuyuthiSunan al-Nisa'iBeirut — Libanon : Dar al-Kutub al-
Alamiah, him. 263.
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya galat
mempunyai dua waktu, kecuali waktu Magrib. Salegglbut mempunyai
waktu-waktu tertentu. Adapun permulaan waktu salahur adalah
tergelincirnya matahari, dan tidak ada perbedaada@at dalam hal ini.
Sedang akhir waktu salat Zuhur adalah ketika bay@apgtiap benda

sama dengan panjang benda tersébut.

f. Hadis Nabi saw yang diriwayatkan Abdullah bin Ana.r

s e il Lloa Ll o) JB e 4l iy yee (3 4l 2 (e
Al AhS ol JS Jl S, Guadll 3 131 elall 8y J8
UM\BMJJ}M\MEELA)“"J\‘—QJ}M\M
ngjjau)Y\ d:\j\um.\‘;\ cuzj\ 3)\.&4 Qﬁj} ds.a.ﬂ\k_t’_w(:ju

3 puadlialles e jadll § sl (g zesall 35ka

Artinya : “Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata : S#d Rasulullah saw ;
waktu Zuhur apabila matahari tergelincir, sampaiang-bayang
seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama beéaiang
waktu Asar. Dan waktu Asar sebelum matahari belum
menguning. Dan waktu Magrib selama syafag (megaamer
belum terbenam. Dan waktu Isya sampai tengah maiang
pertengahan. Dan waktu Subuh mulai fajar menyimggsampai
selama matahari belum terbit. (HR Muslim).

%2 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-SyaukaiNail al-Authar min Asrar Muntaga
al-Akhbar, Beirut - Libanon : Dar al-Kutub al-Araby, Jilighim. 438.

% lmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusygirShahih Muslim,Beirut —
Libanon : Dar al-Kutub al-Alamiah, him. 427.
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Maksud kalimat M\ iﬂ\j) "matahari tergelincir’ adalah

tergelincirnya matahari ke arah barat yaitu terg@éihya matahari
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah denfgaman-Nya
(dalam Surat Al-Isra’ ayat 78), suatu perintah kmelaksanakan salat
setelah tergelincirnya matahari -hingga bayang+hgyarang setinggi
badannya- yakni waktunya berlangsung hingga bapaiygng segala
sesuatu seperti panjang sesuatu itu. Inilah bataaginpermulaan waktu
Zuhur dan akhir waktunya. Sedangkan mulai masukwaAkar adalah
dengan terjadinya bayangan tiap-tiap sesuatu #éikdli dengan panjang
sesuatu itu. Waktu salat Asar berlangsung hinggdelsm
menguningnya matahari. Adapun waktu salat Magrikylam dari
masuknya bundaran matahari sela@gafaq (mega merah) belum
terbenam. Adapun waktu Isya berlangsung hingga atengalam.
Sedangkan waktu salat Subuh, awal waktunya mulai tdebit fajar

sadiq dan berlangsung hingga sebelum terbit mat¥har

C. Matahari sebagai Penentuan Awal Waktu Salat
Ketentuan yang termuat dalam al-Quran dan hadmatddipahami
bahwa ketentuan waktu-waktu salat tersebut berkadangan posisi
matahari pada bola langit, yakni data astronompgetging dalam penentuan

awal waktu salat adalah posisi matahari terutanggtimatahari. Fenomena

% Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlar§ubul al-Salam Semarang :
Thaha Putra, t.th, him. 106.



33

awal fajar (morning twiligh), matahari terbitunrisg, matahari melintasi
meridian €ulminatior), matahari terbenansiinsex.>

Waktu-waktu salat tersebut didasarkan pada fenonmeatahari,
kemudian diterjemahkan dengan kedudukan atau posighari pada saat
membuat atau mewujudkan keadaan-keadaan yang rkarupartanda bagi
awal atau akhir waktu salat.

Sebagaimana keterangan di atas bahwa kedudukaharnaabagai

penentuan awal waktu salat, yaitu sebagaimanalpsajeberikut :

a. Waktu salat Zuhur

Waktu Zuhur dimulai sejak matahari tergelincir, tyaisesaat
setelah seluruh bundaran matahari meninggalkdakiitiminasi dalam
peredaran hariannya. Biasanya waktu Zuhur dimudsitar 2 menit
setelah titikistiwa’ (ketika matahari pada titik meridian langff).

Waktu salat Zuhur ini berakhir ketika panjang baan suatu
benda menjadi sama dengan panjang benda itu sevidialnya tongkat
ditancapkan yang tingginya 1 meter di bawah sinatahari pada
permukaan tanah yang rata. Maka tongkat terselmidlse lama akan
semakin panjang seiring dengan semakin bergerakm@yahari ke arah
barat. Begitu panjang bayangannya mencapai 1 nmeta pada saat

itulah waktu Zuhur berakhir dan masuklah waktu tsélsar. Apabila

% Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains NMode
Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, cet Il, 2007, l@én.

% M. Yusuf Harun,Pengantar lImu FalakBanda Aceh : Yayasan Pena, 2008, him. 19-
20.
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tongkat tersebut tidak mempunyai bayangan baik ebielh barat
maupun di sebelah timurnya, maka itu menunjukkamviaamatahari
tepat berada di tengah langit. Waktu tersebut diselengan waktu
istiwva’. Pada saat itu, belum masuk waktu Zuhur, namun &etik
bayangan tongkat di sebelah timur sudah muncuhkapesisi matahari
bergerak ke arah barat, maka saat itu dapat dikataawal al-syams”

atau matahari tergelincir dan saat itulah masuktwzkhur®’

b. Waktu salat Asar

Awal waktu salat Asar dimulai pada saat bayang-bgybenda
sama panjangnya dengan benda itu sendiri. Keterteraebut hanya
berlaku bila matahari berkulminasi tepat di tizi&nitt¥® dimana benda
yang terpancang tegak lurus tidak mempunyai bayaygng sama
sekali. Kulminasi matahari di titigenithtersebut terjadi apabila harga
lintang tempat sama dengan harga deklinasi matakika tidak, maka
matahari akan berkulminasi di selatan atau di uiikazenithsehingga
benda yang terpancang tegak lurus sudah mempuayainf-bayang
dengan panjang tertentu. Keadaan seperti tersedlamdketentuan

masuknya waktu Asar perlu dakwil, yaitu bahwa awal waktu Asar

3" K.R. Muhammad Wardaikitab Falak dan HisabJogjakarta : Toko Pandu, 1957, him.
79.

% Zenithatausamtu al-ra’sadalah titik perpotongan antara garis vertikalgyamelalui
seseorang dengan meridian di bola langit bagias. dfdiat Muhyiddin Khazin,Kamus limu
Falak, Jogjakarta : Buana Pustaka, cet I, 2005, him. 71.
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masuk bila bayang-bayang yang sudah ada padaidean&si matahari

sudah bertambah dengan sepanjang benddnya.

c. Waktu salat Magrib

Posisi matahari pada saat ini adalah terbenam pédmubenam ini
berarti bulatan matahari tersebut sudah tidak t&nggi. Perhitungan
posisi benda-benda langit, termasuk di dalamnyaalmagit adalah
berdasar pada titik pusat lingkaran benda langgetmit. Posisi semacam
ini kalau dilihat pada ufuk, baik itu ketika matahsedang terbit maupun
terbenam, maka akan tampak separuh lingkaran yasjhnberada di
atas ufuk. Bila matahari tersebut terbenam di avWabgrib atau akan
terbit di akhir waktu Subuh, maka posisi mataharsebut adalah
berimpitnya bulatan atas dengan garis fuk.

Kedudukan matahari atau tinggi matahari pada pagial waktu
Magrib dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vatiadalah hg = -1°

atau berarti 1° di bawah ufdk.

%9 Abd. Salam Nawawillmu Falak (Cara Praktis Menghitung Waktu SalataArKiblat
dan Awal Bulan )Sidoarjo : Agaba, cet iv, 2009, him. 25.

4% Muchtar Salimi, llmu Falak (Penetapan Awal Waktu Sholat dan Aratblat),
Surakarta : Universitas Muhammadiyah, 1997, him. 38

“ Dimsiki Hadi, Sains untuk Kesempurnaan lbadah (Penerapan Sainamda
Peribadatan),Yogyakarta : Prima Pustaka, 2009, him. 114.
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d. Waktu salat Isya
Waktu Isya dimulai dengan memudarnya cahaya meratigq al-
ahmal) pada awan di bagian langit sebelah barat. Reastii dikenal
sebagai akhir senja astronoras{ronomical twilight. Keadaan demikian
terjadi, bila titik pusat matahari berkedudukandesajat di bawah ufuk
(horizon) sebelah barat atau bila jaraénithmatahari = 108 derajét.
Adapun menurut astronomi, setelah matahari terbedamfuk
barat, permukaan bumi tidak otomatis menjadi geldal demikian
terjadi disebabkan terdapat partikel-partikel barati angkasa yang
membiaskan sinar matahari, sehingga walaupun sireahari sudah
tidak mengenai bumi namun masih ada bias cahayapaldikel-partikel
tersebut, yang dikenal dengan cahaya senjataibght. Twilight dibagi
pada tiga tingkat, yaitt?:
a. Civil twilight
Posisi matahari berada antara 0° sampai -6° di lhaufitak.
Pada waktu tersebut benda-benda di lapangan teringsih
tampak batas-batas bentuknya dan pada saat itgigedaintang-
bintang terang yang baru dapat dilihat.
b. Nautical twilight
Posisi matahari berada antara -6° sampai -12°dalbafuk.

Pada waktu tersebut benda-benda di lapangan teguaad samar-

42 Saadoe’ddin DjambelShalat dan Puasa di Daerah Kutulbgkarta : Bulan Bintang,
t.th, him. 10.
43 Abd. Rachim, limu Falak, Yogyakarta : Liberty, 1983, him. 39.



37

samar batas bentuknya, dan pada waktu itu semtanginierang
sudah tampak.
c. Astronomical twilight
Posisi matahari berada antara -12° sampai -188wdalb ufuk
permukaan bumi menjadi gelap, sehingga benda-bdindgangan
terbuka sudah tidak dapat dilihat batas bentukraya ghda waktu
tersebut semua bintang, baik yang bersinar teraagpon yang
bersinar lemah sudah tampak.
Pada posisi matahari -18° di bawah ufuk malam sgetdp karena
telah hilang bias partikel (mega merah), maka aliledn bahwa awal

waktu Isya apabila tinggi matahari -18°.

e. Waktu salat Subuh

Waktu Subuh dimulai dengan tampaknya fajar di bawdik
sebelah timur dan berakhir dengan terbitnya matalkkeadaan sesudah
waktu Subuh terdapat bias cahaya partikel, yangbdixahaya fajar.
Hanya saja cahaya fajar lebih kuat daripada cabagym sehingga pada
posisi matahari -20° di bawah ufuk timur bintangthhg sudah mulai
redup karena kuatnya cahaya fajar itu. Oleh kangnditetapkan bahwa
tinggi matahari pada awal waktu Subul(fadalah - 20° atausfr -

2004

4 Muhyiddin Khazin,lImu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta : Buana Pustaka,
2004, him. 92.
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Waktu Imsak
Waktu Imsak adalah waktu tertentu sebagai batag akékan

sahur bagi orang yang akan melaksanakan puasa.uWalgak ini

sebenarnya merupakan langkah ke hati-hatian agangoryang
melaksanakan puasa tidak melampaui batas waktunyalgakni fajar.

Sementara waktu yang diperlukan untuk membaca &DayQur’an itu

sekitar 8 menit maka waktu imsak terjadi 8 meniedem waktu Subuh.
Oleh karena itu, 8 menit tersebut sama dengan &arninggi matahari

pada waktu Imsak ditetapkan -22° di bawah ufuk tiatau ky, = -220%°

Waktu terbit

Terbitnya matahari ditandai dengan piringan atastahaai
bersinggungan dengan ufuk sebelah timur, sehingtgntuan-ketentuan
yang berlaku untuk waktu Magrib berlaku pula untuitktu matahari

terbit. Oleh karena itu, tinggi matahari waktu tedslalah k = -1°

h. Waktu Duha

Waktu Duha dimulai ketika matahari setinggi tomba&iam ilmu
falak diformulasikan dengan jarak busur sepanjangkéran vertikal
dihitung dari ufuk sampai posisi matahari pada amaitu duha yakni 4°

30", kurang lebih 18 menit setelah terbit matafari.

187.

“|bid.
“®Ibid, him. 93.
“’Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, him.



